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BAB III 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penanggulangan pencemaran air Sungai Tukad Buleleng akibat sampah 

rumah tangga telah dilakukan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Buleleng  melalui berbagai upaya dalam pembersihan sungai 

secara berkala dan juga memasang peringatan tertulis sebagai himbauan 

kepada masyarakat agar tidak membuang sampah ke sungai. Desa Adat 

Buleleng juga membuat suatu penanggulangan seperti pengambilan 

sampah setiap hari dari rumah ke rumah masyarakat yang ada di 

sekitaran sungai, agar masyarakat tidak membuang sampang ke sungai 

dan mengolah sampah tersebut di TPA. 

2. Berbagai cara penanggulangan sudah dilakukan namun masih banyak 

kendala yang ditemukan diantaranya seperti minimnya kesadaran 

masyarakat sekitar akan dampak membuang sampang ke dalam Sungai 

Tukad Buleleng, serta minimnya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

yang memadai dengan fasilitas yang saat ini masih minim untuk 

pengolahan sampah yang sudah dibuang ke TPA dan juga kurangnya 

tenaga ahli untuk mensosialisasikan atau mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian Sungai Tukad 
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Buleleng. Karena area TPA yang cukup minim akan luasnya dan fasilitasnya 

maka dengan demikian masih banyak masyarakat yang membuang sampah 

ke sungai dan sampah tidak bisa diolah dengan sedemikian rupa agar bisa 

dimanfaatkan kembali. 

B. Solusi 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, saran yang dapat diberikan 

penulis diantaranya : 

1. Pemerintah seharusnya lebih gencar dalam melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang dampak dari pencemaran air sungai akibat 

sampah terutama sampah rumah tangga yang dimana keberadaan Sungai 

Tukad Buleleng yang padat penduduk dengan mengembangkan 

beberapa fasilitas tambahan dalam penanggulangan sampah seperti 

menambah fasilitas salah satunya TPS3R yang sudah di wacanakan oleh 

Adat Buleleng agar bisa mengolah sampah menjadi lebih bermanfaat 

dan bisa digunakan kembali. Dengan demikian maka pembuangan 

sampah rumah tangga oleh masyarakat sekitar menjadi lebih terpadu dan 

juga bisa diolah dengan sedemikian rupa menjadi sampah lebih 

bermafaat yang bisa diolah kembali menjadi lebih berguna bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 

2. Masyarakat sekitar Sungai Tukad Buleleng seharusnya ikut membantu 

dalam program yang sudah dirancang oleh pemerintah setempat dalam 

upaya penanggulangan pencemaran air sungai dan juga masyarakat 

harus mentaati peraturan dari pemerintah tentang pencemaran 

lingkungan yang ada, karena jika masyarakat tidak menjalankan hal 
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tersebut maka program pemerintah yang sudah dirancang dan 

diberlakukan tidak bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan 

dengan demikian maka tidak akan ada perubahan dari kebiasaan 

masyarakat dalam membuang sampah ke dalam sungai. Pemerintah juga 

harus  tegas dalam memberikan konsekuensi bagi masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan ke sungai dengan memberikan sanksi 

yang tegas dan keras, dengan sanksi yang tegas  masyarakat akan lebih 

peduli akan lingkungan sungai yang menjadi sumber air bagi kehidupan. 

Pemerintah juga harus selalu memberikan edukasi tentang bahaya dan 

dampak yang disebabkan oleh sampah dan air sungai yang tercemar.
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